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ABSTRAK 

 
Fokus perhatian studi ini adalah upaya untuk mengkaji dan mengungkapkan secara dekskriptif naratif 

mengenai faktor-faktor yang menyebutkan Kerajaan Gowa pada abad XVII dapat berkembang menjadi 

Bandar intenasional, Bandar transit dalam dunia perdagangan nusantara. Sejak masa pra-Kolonial, 

pelabuhan Makassar (Somba Opu) sudah dikenal sebagai pintu ke kawasan timur Indonesia. Kota yang 

terletak di ujung selatan pulau Sulawesi ini memiliki sejarah yang panjang sebagai Bandar niaga yang 

strategis sebagai enterport yang menghubungkan kawasan Laut Jawa, Selat Makassar, Laut Sulawesi, 

Laut Banda, dan jaringan local lainnya serta perdagangan jarak jauh dengan Cina, India, dan Eropa, tetapi 

juga sebagai produsen komoditi perdagangan penting, terutam beras. Dan jangkauan jaringan telah 

mencapai hamper seluruh kawasan Nusantara, Australia Utara, Kepulauan Filipina, Makao, China, dan 

beberapa kota pelabuhan di semenanjung Malaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi Somba 

Opu seperti letak geografisnya yang sangat strategis terutama letak dan ikllimnya menyebabkan Kerajaan 

Gowa dapat berkembang dalam jaringan pelayaran dan perdagangan hingga menjadi Bandar 

internasional, Bandar transito di abad XVII. Penyebab lain adalah jumlah penduduknya yang terus 

meningkat di karenakan raja memperkenankan kepada pedagang-pedagang dari seluruh Nusantara dan 

asing untuk tinggal dan menetap ataupun hanya berdagang di sekitar kerjaan Gowa atau pelabuhan 

Somba Opu. Luas kota (wilayah), dan sifat pemerintahan terhadap para pedagang dan masyrakatnya yang 

senantiasa memberi perlindungan. Selain itu didukung pula oleh sarana dan prasarana seperti pasar, 

Bandar niaga, laut dan alat transportasi laut. Pada abad XVII yaitu pada tahun 1669 mengalami 

kemunduran hal ini disebabkan oleh VOC  yang memonopoli perdagangan dengan mengembangkan 

prinsip laut tertutup (mare clusum). Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar para 

sejarawan dapat meningkatkankan perhatiannya dalam mengungkap fakta-fakta sejarah lokal dari 

berbagai aspek sehingga gambaran kehidupan bangsa Indonesia dan juga aspek-aspek keamaritiman dapat 

terungkap secara menyeluruh dan utuh.  

Kata Kunci : Pelabuhan Transito, Bandar Niaga  
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan gambaran dari Tome 

Pires bahwa jaringan perdagangan Sulawesi 

Selatan telah berkembang setidaknya pada 

abad XVII, dimana salah satu komoditi 

yang diperdagangkan menurut Pires ialah 

Beras. Keterlibatan para pedagang-

pedagang Sulawesi Selatan dalam dunia 

pelayaran niaga dimungkinkan oleh 

keadaan Pesisir Sulawesi Selatan di abad 

XVI, paruh awal abad XVII di pesisir 

Sulawesi Selatan telah terbentuk kota-kota 

pelabuhan/bandar niaga seperti; Siang 

(Pangkajene), Bacukiki, Suppa, Nepo 

(Ballanipa), Tallo, dan Somba Opu. Bandar 

niaga inilah yang dimanfaatkan penduduk 

dan penguasa setempat untuk memasarkan 

komoditi andalannya dimana salah satunya 

adalah beras. (Edward L. Poelinggomang, 

2002 : 23-26). 

Keterlibatan penduduk di kota-kota 

pelabuhan tersebut kiranya mengingatkan 

pada pernyataan Alfred Thyan Mahan, yang  

menyatakan bahwa apabila keadaan pantai 

suatu negara memungkinkan penduduknya 

turun kelaut, mereka akan lebih bergairah 

untuk mencari hubungan keluar melalui 

laut. Dorongan untuk menjalin hubungan 

dengan wilayah luar berkaitan dengan 

kecenderungan penduduknya untuk 

berdagang yang pada gilirannya akan 

melibatkan kebutuhan untuk memproduksi 

barang dagangan.Pernyataan ini 

menempatkan keadaan geografi sebagai 

faktor keterlibatan penduduk dalam dunia 

kemaritiman, khususnya dalam kaitannya 

dengan dunia perdagangan, itulah sebabnya 

tercatat dalam berbagai catatan para 

pedagang asing dalam jumlah besar telah 

mengunjungi pelabuhan-pelabuhan di 

daerah ini. 

Kehadiran pedagang luar ke 

pelabuhan di wilayah Sulawesi Selatan ini 

berpengaruh terhadap kebijaksanaan 

pemerintah setempat. Kerajaan yang 

memiliki ambisi yang besar untuk dapat 

mengawasi kegiatan perniagaan dikawasan 

itu adalah kerajaan Gowa-Tallo atau lazim 

disebut Kerajaan Makassar. Itulah sebabnya 

setelah dua kerajaan itu membentuk satu 

kesatuan di tahun 1528, dicanangkan usaha 

penaklukan terhadap kerajaan-kerajaan 

pesisir dan kerajaan agraris yang potensial 

di kawasan itu. Kebijaksanaan itu berakibat 

kota pelabuhan-pelabuhan kerajaan 

taklukkan menjadi sirna. Pada pihak lain 

kota-kota pelabuhan kerajaan Makassar 

berkembang sebagai pusat perniagaan 

dikawasan itu. (Edward L. Poelinggomang, 

2011 : 50). 

Jika sebelumnya, antara kota 

pelabuhan Tallo dan kota pelabuhan Gowa 

(Somba Opu) terpisah, namun kemudian 

berkat penghadiran penduduk kota 

pelabuhan kerajaan taklukan maka daerah 

antara dua pelabuhan itu mulai berkembang 

menjadi daerah kegiatan perniagaan; 

keseluruhan wilayah itu yang kemudian 

dikenal dengan pelabuhan Makassar. 

Pemusatan kegiatan perniagaan penduduk 

yang bergiat dalam dunia 

niaga/perdagangan dikawasan itu yang 

akhirnya berhasil menempatkan kota 

pelabuhan itu sebagai pusat perniagaan dan 

pelabuhan transito terbesar di kepulauan 

Nusantara. 

Pelabuhan Makassar sendiri baru 

memperlihatkan gejala pertumbuhan 

dengan pesat pada pertengahan abad XVII, 

kemudian meningkat lagi 

perkembangannya di awal abad XVII.  

Pertumbuhan itu sangat dipengaruhi oleh 

dorongan pertumbuhan internal maupun 

pengaruh situasi perkembangan niaga dari 

luar. Pertumbuhan  internal bersumber dari 

adanya “ambisi” penguasa kerajaan Gowa-

Tallo untuk mengembangkan bandar 

niaganya sebagai satu-satunya pelabuhan 

dagang dan pusat perdagangan di wilayah 

tersebut.(Muhammad Vibrant Anwar, 1993 

: 84). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian sejarah merupakan hasil 

rekonstruksi imajinatif terhadap masa 

lampau dengan memlalui suatu proses 

intelektual pada metode-metode sejarah. 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan 

pendekatan multi-dimensional. Dengan 

menggunakan pendekatan multi-

dimensional diharapkan dapat memberikan 

gambaran sejarah menjadi lebih bulat dan 

menyeluruh sehingga dapat dihindari 

kesepihakan atau determinisme. Karena 
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hubungan antara suatu aspek memberikan 

pengaruh terhadap aspek lainnya. 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

Deskriptif naratif. Disini penulis berusaha 

menggambarkan suatu peristiwa atau 

kondisi yang terjadi di Nusantara sekitar 

abad XVII yang telah membawa pengaruh 

kepada perkembangan perdagangan di 

Kerajaan Gowa. Tujuannya adalah untuk 

membuat rekonstruksi masa lampau secara 

sistematis dan objektif, dengan cara 

mengupulkan, mengevaluasi, 

memperifikasi, serta mensistensikan bukti-

bukti untuk menegakan fakta dan 

memperoleh kesimpulan yang kuat. Adapun 

langkah-langkah penelitiannya adalah 

sebagai berikut :  

1. Heuristik. Tahapan ini merupakan 

tahapan atau kegiatan menemukan dan 

menghimpun sumber, infomasi, serta 

jejak-jejak masa lampau. Sumber yang 

penulis temukan dalam tahapan 

Heuristik adalah sumber tertulis, 

sumber tertulis dibagi menjadi dua 

bagian yaitu, sumber primer dan 

sumber sekunder.  

2. Sumber primer adalah sumber yang 

keterangannya diperoleh secara 

langsung dari orang yang menyaksikan 

peristiwa secara langsung dengan mata 

kepalanya sendiri. Sumber sekunder 

adalah, sumber yang keterangannya 

diperoleh dari orang yang tidak 

menyaksikan peristiwa secara langsung. 

Dalam usaha mendapatkan data dengan 

metode ini, penulis melakukan 

kunjungan ke beberapa perpustakaan 

antara lain: Perpustakaan MULTI 

MEDIA UNM Makassar, Perpustakaan 

Daerah Sulawesi Selatan, Perpustakaan 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin, wawancara dengan para 

pemangku adat kerajaan Gowa. Untuk 

mencari sumber-sumber yang afa 

kaitaannnya dengan pembahasan skripsi 

ini. Baru setelah itu, data-data dihimpun 

dan diseleksi guna dijadikan sebagai 

rujukan dalam upaya penulis 

mendekripsikan tentang tema yang 

telah penulis angkat. 

3. Kritik,. Tahap ini merupakan tahapan 

atau kegiatan meneliti sumber 

informasi scara kritis. Sumber yang 

telah ditemukan memlalui tahapan 

Heuristik itu diuji lebih lanjut, 

pengujian itu dilakukan melalui kritik. 

Baik kritik intern maupun kritik ektern. 

4. Interprestasi. Tahapan ini merupakan 

tahapan menafsirkan fakta-fakta serta 

menetapkan makna yang saling 

berhubungan dari mulai fakta yang satu 

dengan fakta yang lainnya sehingga 

diperoleh data atau keterangan dari 

permasalahan yang dimaksud. 

5. Historiogrfi. Tahapan ini merupakan 

tahapan atau kegiatan menyampaikan 

hasil-hasil rekonstruksi imaginative 

daripada masa lampau sesuai dengan 

jejak-jejaknya. Dengan perlakuan lain, 

tahapan Historiografi adalah tahapan 

kegiatan penulisan. Hasil penafsiran 

atas fakta-fakta itu ditulis menjadi kisah 

sejarah yang selurus. 

 

HASIL PENELITIAN  

Kehadiran Kerajaan Gowa dalam 

Perniagaan  

Gowa sebagai kerajaan niaga yang 

pernah memainkan peranan penting 

dikawasan Nusantara bagian timur 

bukanlah Negara yang berkuasa disektor 

perdagangan saja, melainkan juga 

memperoleh kekuasaan dan kekayaannya 

dari sektor agricultural. Bahkan munculnya 

sebagai standar transito untuk sebagian 

besar pedagang dimungkinkan oleh sektor 

ini. Hasil pertanian, terutama beras telah 

berhasil mensuplai penduduk dengan stok 

yang senantiasa lebih dari cukup. Dari 

sektor ini pula mereka memproduksi kapas 

untuk bahan yang sama.  

Namun demikian, berbicara tentang 

Kerajaan Gowa masa silam pertama-tama ia 

harus melihat sebagai suatu Negara niaga 

lebih dari Negara yang hanya terpukau 

dalam lingkup pertanian saja. Pandangan ini 

akan segera dimengerti dan disorot dari 

kehidupan perekonomian dan kebudayaan 

bahwa berkat kehidupan maritim, kerajaan 

Gowa mempunyai gengsi internasional dan 

dapat berhubungan dengan bangsa-bangsa 

lain dibelahan bumi ini. (Abd.Kadir 

Ahmad,2004:45). 

Sebenarnya kemunculan Gowa 

sebagai Negara niaga paling tidak, sudah 
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Nampak sejak decade pertama abad XVI 

yang untuk sebagian besarnya adalah efek 

dari kejatuhan Malaka ke tangan Portugis. 

Pada tahun 1511 dimana saat Malaka 

takluk, banyak pedagang pindah dari 

Malaka ke tempat-tempat lain termasuk 

gowa. 

Tidak dipastikan bilamana kerjaan 

Gowa terlibat dalam kegiatan perniagaan. 

Berbagai peneliti memperkirakan awal 

kemunculannya pada masa pemerintahan 

Raja Gowa ke-9, Karaeng Tumaparisi 

Kallonna. (H.D.Mangemba,1972:131-134). 

Dugaan itu didasarkan atas tiga faktor, 

Pertama, sebelum masa pemerintahaanya 

istana raja dan pusat pemerintahan berada 

di Tamalatea (wilayah Sungguminasa) yang 

terletak jauh dari wilayah pantai sekitar 

enam kilometer. Hal ini dipandang sebagai 

faktor yang menunjukan bahwa kerajaan itu 

berirentasi ke dunia agraris. Kedua, raja ini 

yang mengawali pemindahan istana dan 

pusat pemerintahan ke benteng Somba Opu 

yang di bangun di pesisir dekat muara 

Sungai Je’ne Berang. Wilayah Somba Opu 

ini dijadikan Bandar niaga di kerajaan itu, 

sehingga dipandang sebagai awal kerajaan 

itu terlibat dalam dunia niaga. Terakhir 

pada masa pemerintahan nya baru dikenal 

adanya jabatan syahbandar yang bertugas 

mengatur lalu lintas niaga dan pajak 

perdagangan di pelabuhan.  (Abd.Razak 

Daeng Patunru, 1993:11-12). 

Apa yang mendorong raja ini 

mengalihkan perhatiannya pada dunia niaga 

tidak di ketahui dengan pasti. Akan tetapi 

bila memperhatikan latar belakang 

perkembangan niaga wilayah ini, usaha 

yang dilakukannya dapat diperkirakan 

terdorong oleh besarnya keuntungan 

ekonomi dalam dunia niaga. Latar belakang 

keluarga Karaeng Tumaparisi Kallonna 

memiliki pertalian darah dengan keluarga 

pedagang. Ibunya, I Rerasi, adalah putrid 

pedagang kapur dari daerah utara yang 

mengunjungi kerajaan tersebut pada masa 

pemerintahan Raja Gowa ke-7, Batara 

Gowa. Dalam hubungan ini ia tentunya 

dipengaruhi oleh jiwa dagang yang 

diwarisinya dan keadaan kegiatan 

keluarganya.  

Langkah awal yang ditempuh 

kerajaan Gowa dalam mengembangkan 

pengaruh kekuasaannya, yaitu menaklukkan 

kerajaan saudara dan tetangganya yaitu 

Tallo dan sekutu-sekutunya seperti Maros 

dan Polombangkeng yang telah lama 

bergiat dalam dunia niaga. Kemudian 

kerajaan Gowa bergiat memperluas 

pengaruh kekuasaanya dengan 

menaklukkan kerajaan-kerajaan lainnya 

seperti Garassi, Katingang, Parigi, Suppa, 

Sidenreng, Lembangan, Bulukumba dan 

Selayar. Sementara bekas sekutu Tallo 

(Maros, Bone dan Luwu dijalin perjanjian 

prsahabatan. Politik perluasan kekuasaan 

itu terkandung harapan bahwa kerajaan-

kerajaan itu nantinya akan mengalihkan 

kegiatan perniagaan mereka ke Bandar 

niaga Kerajaan Gowa.  

Pada dasarnya kerajaan itu 

melakukan hubungan niaga mereka tetap 

bergiat mengembangkan Bandar niaga 

mereka masing-masing. Keadaan itu 

dipandang menghambat usaha 

mengembangkan dan memajukan 

perniagaan, sehingga ketika Tunipallangga 

menduduki tahta dilaksanakan penaklukan 

terhadap kerajaan-kerajaan di wilayah 

pesisir, seperti Siang, Bacukiki, Suppa, 

Sidenreng, Leangkes’e, Polombangkeng, 

Lamuru, Soppeng, Lamatti, Wajo, 

Panaikang, Duri, Bulukumba, 

berbagaikerajaan kecil disekitar Bone, dan 

kerajaan  kecil lainnya. Berbeda dengan 

pendahulunya, raja ini dinyatakan 

memaksakan kerajaan-kerajaan yang 

ditaklukkan untuk mengangkut penduduk 

dan harta benda nya ke Gowa. (Abd.Razak 

Daeng Patunru, 1993:13).  

Penduduk wilayah taklukan yang 

diangkut itu ditempatkan di sekitar 

Pelabuhan Tallo dan Pelabuhan Somba 

Opu. Kehadiran mereka itu bukan hanya 

meningkatkan jumlah penduduk tetapi yang 

terpenting adalah untuk memanfaatkan 

keahlian mereka, terutama yang telah 

berpengalaman dan bergiat pada pusat-

pusat pedagang asal mereka, untuk 

memajukan Banda  Niaga Kerajaan Gowa. 

Kebijaksanaan itu bukan berarti semata-

mata ditujukan untuk mengeksploitasi 

tenaga dan barang tetapi juga berusaha 

untuk memanfaatkan serta mengalihkan 

kemampuan dan teknologi dari kerajaan-

kerajaan taklukan. Itulah sebabnya pada 

periode pemerintahannya terjadi perubahan 
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dalam bidang organisasi politik, ekonomi 

dan sosial. Daerah-daerah yang di taklukan 

tersebut disamping penduduknya bergiat 

dalam bidang niaga adalah daerah yang 

kaya akan produksi pertanian, peternakan 

dan perikanan. Seperti diungkapkan Manoel 

Pinto ketika mengunjungi Sidenreng pada 

tahun 1548: 

“Menurut saya negri ini yang 

paling baik yang pernah saya lihat di dunia, 

karena daerahnya berupa daratan dimana 

padi, ternak, ikan dan buah-buahan 

berlimpah. Kotanya terletak di tepi danau 

dimana perahu-perahu besar dan kecil, 

berlayar simpang siur. Di sekeliling danau 

itu terdapat pula kota-kota yang makmur”. 

(P.A.Tiele,1980:423). 

Demikian juga dengan kerajaan 

lainnya, seperti Pangkajene (Siang) dan 

Suppa. Bahkan penduduk Kerajaan yang  

ditaklukan dimanfaatkan sebagai tenaga 

kerja kasar ataupun dijual sebagai budak. 

Budak merupakan salah satu komoditi 

pedagang yang tidak kalah pentingnya pada 

wilayah itu, baik untuk digunakan sebagai 

tenaga pendayung, pengangkut beban 

ataupun kegiatan kerja lainnya. Hal ini pula 

merupakan satu faktor yang menempatkan 

daerah Makassar pada masa itu sebagai 

pusat pusat perdagangan budak, disamping 

orang-orang curian serta pengeksporan 

kembali budak-budak yang berasal dari 

Kalimantan, Timor, Manggarai, Solor, 

Alor, dan Tanimbar. (Christian  Perlas, 

1983:60-61). 

Politik perluasan kekuasaan dan 

besarnya perhatian yang dilandasi oleh 

sikap terbuka dari penguasa Gowa terhadap 

kehidupan perniagaan akhirnya berhasil 

menempatkan Makassar sebagai satu-

satunya pusat perdagangan dan pangkalan 

kegiatan maritim di wilayah itu. Disamping 

itu tidak dapat diabaikan begitu saja 

peranan pedagang dan pelaut yang 

melakukan aktifitas niaga  disana, yang 

telah berhasil menjadikan Makassar sebagai 

Bandar niaga tempat pemasaran  produksi 

perdagangan. Karena itu Pelabuhan 

Makassar tampil sebagai Bandar utama 

mereka dalam hubungan dengan Bandar 

niaga lain. 

Kemajuan yang dicapai itu ternyata 

tidak memberikan kepuasan bagi pedagang 

Belanda. Ini disebabkan karena pihak 

Belanda tidak mengiginkan keberadaan 

pedagang Eropa dalam perdagangan 

rempah-rempah di Makassar. Bagi pihak 

Belanda pedagang lain merupakan musuh 

dan saingan. Di pihak lain Belanda yang 

telah menanamkan kekuasaannya setelah 

mengusir Portugis dan Spanyol melakukan 

gangguan terhadap perahu dagang 

Makassar di perairan Maluku untuk dapat 

memonopoli  perdagangan rempah-rempah. 

Pertentangan antara VOC dengan 

Makassar pada dasarnya merupakan 

pertarungan pemikiran antar kebijaksanaan 

VOC berdagang sendiri (allenhandel) atau 

lazim di sebut Monopoli versus 

perdagangan bebas yang diterapkan 

kerajaan Gowa. Karena itu kerajaan Gowa 

bergiat membangun benteng-benteng 

pertahanan diawali dengan benteng Tallo di 

bagian utara dan benteng Panakukang di 

bagian selatan, benteng Ujung Tanah, 

Ujung Pandang, Barobaso, Mariso, Garassi, 

dan Barombong, guna untuk melindungi 

kedudukan mereka dari ancaman kompeni; 

juga dipersiakan pembuatan jenis perahu 

gorap sekitar tahun 1620.  Menurut 

Nooteboom pembuatan perahu gorap 

merupakan bantuan dari Portugis. Pada 

tahun 1612 dibangun lagi Sembilan perahu 

gorab atas perintah Karaeng Matoaya (Raja 

Tallo). (H.A.Sutherland, 1988:145-146). 

 

PEMBAHASAN 

Peran Kerajaan Gowa Dalam Jaringan 

Pelayaran Dan Perdagangan Nusantara 

Politik pintu terbuka yang 

dijalankan oleh kerajaan gowa bukan hanya 

diarahkan untuk memikat pedagang dan 

pelaut di daerah sekitar (Bugis-Makassar, 

Mandar, Selayar, dan Bajo) atau Portugis di 

Malaka dan Melayu, tetapi juga mereka 

yang bergiat di Asia Tenggara (pedagang 

Eropa, Asia Timur, dan Asia Tenggara). 

Dalam hal ini peran pelaut dan pedagang 

Sulawesi Selatan tidak dapat di abaikan. 

Mereka melakukan pelayaran niaga antara 

Makassar dan daerah penghasil komoditas 

terpenting ketika itu: Maluku (rempah-

rempah) dan Timor serta Sumba (kayu 

Cendana). Kedua komoditas ini telah 
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memikat pedagang lain untuk dating ke 

Makassar.  

Keterbukaan Kerajaan Gowa 

terhadap semua pedagang memperlancar 

hubungan dagang dengan pusat 

perdagangan lain. I Malingkang Daeng 

Manyodri (1593-1636), Mangkubumi 

kerajaan Gowa, diberitakan mendapatkan 

izin dari penguasa Banda untuk 

menempatkan wakilnya di Banda pada 

1607. Selain itu,  atas izin pemerintah 

Spanyol di Filipina, penguasa Gowa 

mendirikan perwakilan dagang di Manila 

Speelman, perwakilan dagang Gowa di 

Manila dengan mengatasnamakan Makassar 

(Gowa). Pemerintah Spanyol hanya 

menerima pedagang Makassar karena 

mereka, selain memiliki hubungan dagang 

mereka juga dapat memenuhi  permintaan 

rempah-rempah dan komoditas lain seperti 

beras. 

Adapun taktik dagang yang 

diungkapkan catatan Van der Chijs di 

Banda: (Ia) setiap tahun menyediakan 

beras, pakaian, dan segala sesuatu yang 

disenangi di sana (Banda) agar dapat 

mengumpulkan pala sebanyak mungkin 

bagi negrinya, sehingga memikat sejumlah 

pedagang serta dapat memborong dalam 

jumlah besar; (ia) juga dapat tahu 

bagaimana memberikan hadiah kepada para 

ulama Banda agar dapat mengeruk 

keuntungan besar. (J.C.Van Leur, 

1960:134). 

Cara berdagang semacam itu 

memudahkan pelaut dan pedagang 

Makassar memperoleh rempah-rempah dari 

Maluku dalam jumlah yang besar dan 

murah, sehingga harga jualnya di Makassar 

lebih murah daripada didaerah produksinya 

sendiri. Supel yang mengkaji tentang 

Makassar pada abad XVII kedalam 

beberapa bagian: pertama, pusat perniagaan 

dan pangkalan bagi pedagang dan pelaut 

Makassar. Kedua, pelabuhan transit 

terpenting bagi komoditas rempah-rempah 

dan kayu cendana. Ketiga, daerah yang 

berlimpah dengan produk pangan (beras 

dan ternak). Keempat, bandar niaga 

Internasional. (F.W. Stapel, 1922:8).  

Kemajuan yang dicapai Makassar 

ternyata tidak memuaskan pedagang 

Belanda. Mereka tidak mengiginkan 

pedagang Eropa lainnya adalah saingan. 

Beanda, yang menanamkan kekuasaanya di 

Maluku setelah mengusir orang Portugis 

dan Spanyol, menghalau perahu-perahu 

dagang Makassar di dekat perairan Ambon 

agar dapat memonopoli rempah-rempah. 

Penguasa Makassar meaporkan hai itu 

kepada perwakilan dagang VOC namun 

tidak di gubris.  

Belum cukup, VOC mendesak Raja 

I Mangarrangi Daeng Manrabia Sultan 

Alauddin (1593-1639) agar tidak menjual 

beras lagi kepada orang Portugis di Malaka. 

Tuntutan itu di Jawab raja. “Negri saya 

terbuka untuk semua bangsa dan tidak ada 

perlakuan istimewa untuk Tuan 

sebagaimana juga untuk orang Portugis”.  

(F.W. Stapel, 1922:8).  

Jawaban ini tidak memuaskan 

Belanda sehingga pecah “peristiwa 

Enckhuyzen” pada 28 April 1615.  

Tidak lama setelah peristiwa 

tersebut pecah, utusan VOC dari Maluku, 

yang tidak mengetahui hal-ihwal peristiwa 

Enckhuyzen, datang menggunakan kapal 

De Endrackch pada 10 Desember 1616. 

Utusan ini menyampaikan pesan kepada 

penguasa Makassar untuk melarang orang 

Makassar berdagang di kepulauan remapah-

rempah, tapi ditolak oleh pengusa 

Makassar.  

Kebangkitan Emporium dan 

Kapitalisme Ekonomi 

Samapai awal abad XVII, 

kehadiran orang Eropa di kepulauan 

Indonesia membawa perubahan kecil dalam 

kontalasi politik di wiyah itu. Kerajaan-

kerajaan yang sampai kedatangan Portugis 

berperan penting tetap unggul selama abad 

ke XVII; tiga kekuatan laut yakni Demak, 

Malaka-Johor, dan Ternate berhasil 

menahan pertumbuhan dominasi Portugis.  

Termasuk kedalam kegiatan 

perdagangan adalah hubungan ekonomi 

antar bangsa-bangsa yang paling tua. Hal 

yang sama tampak pula dalam sejarah 

perdagangan di Indonesia, baik pada 

periode sebelum datangnya pedagang-

pedagang Eropa maupun sesudahnya.  

Kerajaan Gowa terletak di Ujung 

Selatan barat daya pulau Sulawesi. 

Kerajaan Gowa dengan ibu kotanya yang 



33 

 

terkenal dengan nama Somba Opu terletak 

di pantai Selat Makassar. Selat inilah yang 

memisahkan pulau Sulawesi dengan 

Kalimantan. Pada mulanya, Makassar 

hanya merupakan suatu bandar kecil, 

tempat bongkar muatan perahu. Selain 

sebagai pelabuhan dagang, pelabuhan 

Makassar di ujung utara juga di fungsikan 

sebagai pangkalan “Armada” kerajaan 

Gowa (SombaOpu) sebelum ditaklukan 

Belanda, bandar ini berkembang dengan 

pesat pada abad XVI-XVII. 

(Muklis,1985:9). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari hasil 

penelitian  ini dapat dijelaskan mengenai 

tahap-tahap  berkembangnya Kerajaan 

Gowa dalam perniagaan abad XVII, maka 

dapatlah diketahui bahwa berkembangnya 

Kerajaan Gowa sebagai salah satu pusat 

perdagangan dan transito di Nusantara di 

akibatkan oleh peran Kerajaan Gowa yang 

turut bermain pengembangan perdagangan.     

Kemunculan Kerajaan Gowa sebagai 

bandar besar yang turut serta dalam 

percaturan perdagangan di Nusantara baru 

dimulai setelah Raja Gowa IX, Karaeng 

Tumaparisi Kallonna (1510-1546), 

membuat kota raja di Banteng Somba Opu, 

Namun nama Makassar sesungguhnya telah 

di kenal sejak abad ke-13. Dugaan itu 

didasarkan atas faktor ekternal. Faktor 

internal sendiri atas tiga hal . Pertama, 

sebelum masa pemerintahannyaa, istana 

raja dan pusat pemerintahan berada di 

Tamalatea (wilayah Sungguminasi) yang 

terletak jauh dari wilayah pantai (kurang 

lebih 6 km). Hal ini dipandang sebagai 

faktor yang menunjukan bahwa kerajaan itu 

beriorentasi ke dunia agraris.  
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